
SOAL TEST ESAY / URAIAN:

1. Jelaskan apa itu keselamatan kerja dan kecelakaan kerja! (Bobot 5)
2. Sebutkan sasaran dan tujuan keselamatan dan kesehatan kerja! (Bobot 15)
3. Sebutkan dan jelaskan fungsi alat keselamatan kerja! (Bobot 25)
4. Sebutkan faktor-faktor kecelakaan kerja! (Bobot 10)
5. Sebutkan kecelakaan kerja yang sering terjadi! (Bobot 5)
6. Jelaskan pengertian pertolongan pertama! (Bobot 5)
7. Jelaskan prinsip-prinsip dasar menangani keadaan darurat! (Bobot 5)
8. Jelaskan apa saja urutan pertolongan pertama pada korban kecelakaan! (Bobot 30)


	



Kunci Jawaban


1. Keselamatan kerja atau safety adalah suatu usaha untuk menciptakan keadaan lingkungan kerja yang aman, bebas dari kecelakaan kerja.
Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja atau sedang melakukan pekerjaan disuatu tempat kerja.
2. Sasaran keselamatan kerja dan kesehatan kerja ditujukan bagi manusia (pekerja dan masyarakat), benda (alat, mesin, bangunan, dll), dan lingkungan (airu, udara, cahaya, tanah, hewan, dan tumbuh-tumbuhan).
Tujuan keselamatan kerja diantaranya:
a. Mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan timbulnya penyakit akibat suatu pekerjaan.
b. Mengamankan material, konstruksi, pemakaian, pemeliharaan bangunan, alat-alat kerja, mesin-mesin, instalasi, dan lain-lain.
c. Meningkatkan produktivitas kerja.
d. Mencegah pemborosan tenaga kerja, modal, alat, dan sumber-sumber produksi lainnya.
e. Menjamin tempat kerja yang sehat, bersih, nyaman, dan aman sehingga menimbulkan kegembiraan semangat kerja.
f. Memperlancar, meningkatkan, dan mengamankan produsi industri serta pembangunan.
3. Alat keselamatan kerja:
a. Pakaian kerja
Melindungi badan dari pengaruh-pengaruh yang kurang sehat atau yang bisa melukai badan. 
b. Sepatu kerja
Melindungi kaki dari kejatuhan benda atau menginjak benda tajam.
c. Sarung tangan
Melindungi tangan dari benda-benda panas, keras dan tajam selama menjalankan pekerjaannya.
d. Alat pelindung mata (kaca mata)
Melindungi mata dari panas, sinar yang menyilaukan dan juga dari debu.
e. Alat pelindung kepala (helm atau topi)
Helm atau topi merupakan alat pelindung kepala bila bekerja pada bagian yang berputar, misalnya bor atau waktu mengelas.
f. Alat pelindung telinga
Untuk melindungi telinga dari gemuruhnya mesin yang sangan bising juga penahan bising dari letupan-letupan.
g. Alat pelindung hidung
Melindung hidung dari debu atau kemungkinan terhisapnya gas beracun.
4. Faktor-faktor kecelakaan kerja:
a. Dari manusia itu sendiri
· Sembrono dan tidak hati-hati.
· Tidak memakai alat pelindung diri.
· Tidak mematuhi peraturan keselamatan.
· Tidak mengikuti standar prosedur kerja.
· Kondisi badan yang lemah.
b. Lingkungan kerja
· Mesin-mesin yang rusak tidak diberi pengaman, konstruksi kurang aman, bising, dan alat-alat kerja yang kurang baik dan rusak.
· Lingkungan kerja yang tidak aman bagi pekerja (becek atau licin, ventilasi/pertukaran udara, bising/suara-suara keras, suhu tempat kerja, tata ruang / kebersihan, dan lain-lain).
5. Jenis kecelakaan yang sering terjadi dalam bidang industri: terjepit, terlindas, teriris, terpotong, jatuh terpeleset, tertabrak, berkontak dengan bahaya berbahaya, terjatuh/terguling, kejatuhan barang dari atas, terkena benturan keras, dan lain-lain.
6. Pertolongan Pertama merupakan tindakan pertolongan yang diberikan terhadap korban dengan tujuan mencegah keadaan bertambah buruk sebelum korban mendapatkan perawatan dari tenaga medis resmi.
7. Prinsip-prinsip dasar menangani keadaan darurat:
a. Pastikan Anda bukan menjadi korban berikutnya. Seringkali kita lengah atau kurang berfikir panjang bila kita menjumpai suatu kecelakaan. Sebelum kita menolong korban, periksa dulu apakah tempat tersebut sudah aman atau masih dalam bahaya.
b. Pakailah metode atau cara pertolongan yang cepat, mudah dan efesien. Hindarkan sikap sok pahlawan. Pergunakanlah sumberdaya yang ada baik alat, manusia maupun sarana pendukung lainnya.
8. Urutan pertolongan pertama:
a. Jangan Panik
b. Jauhkan atau hindarkan korban dari kecelakaan berikutnya.
Pentingnya menjauhkan dari sumber kecelakaannya adalah untuk mencegah terjadinya kecelakan ulang yang akan memperberat kondisi korban.
c. Jangan memindahkan korban secara terburu-buru.
Korban tidak boleh dipindahakan dari tempatnya sebelum dapat dipastikan jenis dan keparahan cidera yang dialaminya kecuali bila tempat kecelakaan tidak memungkinkan bagi korban dibiarkan ditempat tersebut.
d. Segera transportasikan korban ke sentral pengobatan.
Setelah dilakukan pertolongan pertama pada korban, evakuasi korban ke sentral pengobatan, puskesmas atau rumah sakit.

